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 Kompetensi Profesional Guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan yang 
harus dihayati oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi profesional 
guru berhubungan erat dengan seorang tenaga pendidik karena mereka adalah figure yang 
langsung berhubungan dengan kegiatan pembelajaran dan juga peserta didik. Tujuan 
penelitian yang penulis lakukan  adalah Untuk mendapatkan informasi tentang Kompetensi 
Profesional Guru Kelas di MI Miftakhul Athfal Gunung Agung Kecamatan Bumijawa 
Kabupaten Tegal dalam Pembelajaran IPA Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan yang menarik untuk diteliti berkaitan 
dengan kompetensi profesional guru kelas di MI Miftakhul Athfal Gunung Agung dalam 
Pembelajaran IPA yaitu guru kelas III, IV dan V yang sudah mempunyai pendidikan 
akademis strata I (SI). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Kompetensi 
Profesional Guru Kelas di MI Miftakhul Athfal Gunung Agung Kecamatan Bumijawa 
KabupatenTegal dalam Pembelajaran IPA Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 Tujuan penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui bagaimana kompetensi 
profesional guru kelas di MI Miftakhul Athfal Gunung Agung Kecamatan Bumijawa 
Kabupaten Tegal dalam Pembelajaran IPA. Penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru kelas III, IV dan V di MI 
Miftakhul Athfal Gunung Agung Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal dalam 
Pembelajaran IPA.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi data. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualifikasi pendidikan guru kelas III sampai V 
di MI Miftakhul Athfal Gunung Agung Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal dalam 
Pembelajaran IPA, dengan mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru, dari guru kelas III sampai V yang ada yakni sebanyak  3 orang ,telah memenuhi 
standar kualifikasi akademik yang dipersyaratkan. Dalam hal kompetensi profesional, guru 
kelas III sampai V di MI Miftakhul Athfal Gunung Agung Kecamatan Bumijawa Kabupaten 
Tegal dalam Pembelajaran IPA dalam melaksanakan pengajaran mengacu pada kompetensi 
profesional, hal tersebut didasarkan data yang menunjukkan relevansinya terhadap 
kompetensi profesional. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap bangsa memiliki keinginan untuk memiliki kemajuan baik itu 
dalam segala bidang terutama dalam bidang pendidikan. Karena dengan 
pendidikan dapat menciptakan generasi bangsa yang berkualitas. Pendidikan 
adalah usaha pendidik memimpin anak didik secara umum untuk mencapai 
perkembangannya menuju kedewasaan jasmani maupun rohani. Pendidikan 
juga dapat diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membina 




Pendidikan Nasional memiliki tujuan yang tercantum dalam Undang- 
Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yaitu bahwa pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Dalam hal ini pendidikan juga harus memiliki beberapa komponen 
yang mendukung agar tercapai tujuan pendidikan seperti yang tercantum 
dalam Undang-Undang di atas. Salah satu komponen tersebut adalah guru. 
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Guru adalah semua petugas yang terlibat dalam tugas kependidikan. 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, guru yang disebut 
tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang khusus dengan tugas mengajar, 
yang pada jenjang pendidikan dasar dan menengah disebut guru dan pada 
jenjang pendidikan tinggi disebut dosen.
3
 
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan pendidikan. Guru yang profesional diharapkan menghasilkan 
lulusan yang berkualitas. Profesionalisme guru sebagai ujung tombak di dalam 
implementasi kurikulum di kelas yang perlu mendapat perhatian.
4
 
Guru profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan 
sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru 
mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya.Tanpa mengabaikan 
kemungkinan adanya perbedaan tuntutan kompetensi  profesional yang 
disebabkan oleh adanya perbedaan lingkungan sosial cultural dari setiap 
institusi sekolah sebagai indikator.
5
 
Tanggung  jawab yang diemban guru erat kaitanya dengan 
kemampuan yang diisyaratkan sebagai profesi guru. Kemampuan dasar atau 
kemampuan yang penting dimiliki oleh guru itulah yang disebut kompetensi 
guru. Kompetensi merupakan salah satu kualifikasi guru yang 
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Kompetensi guru adalah salah satu factor yang mempengaruhi 
tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah. Kompetensi guru 




Demikian juga kemampuan guru dalam mengajar mata pelajaran. Guru 
harus menguasai materi tersebut. Diantaranya seperti mata pelajaran IPA yang 
menuntut guru menguasai materi yang ada dalam pelajaran. IPA  adalah suatu 
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada 
gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti 
observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa tahu, 
terbuka, jujur dan sebagainya.
8
 
Dalam skripsi ini, penulis tertarik dengan tema “Kompetensi 
Profesional Guru Kelas di MI Miftakhul Athfal Gunung Agung Bumijawa 
Kabupaten Tegal Dalam Pembelajaran IPA Tahun Pelajaran 2017 /2018” 
karena kompetensi profesional merupakan salah satu kemampuan dasar yang 
harus dimiliki oleh seorang guru. 
Menurut Cooper sebagaimana dikutip Bukhari Alma, ada 4 komponen 
kompetensi profesional, yaitu mempunyai pengetahuan tentang belajar dan 
tingkah laku manusia, mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi 
yang di binanya, mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, 
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IPA adalah salah satu mata pelajaran yang masih dianggap sulit oleh 
peserta didik sehingga guru harus memiliki kompetensi profesional agar 
pembelajaran IPA mencapai tujuan yang diharapkan.Yang dimaksud dengan 
guru IPA adalah guru kelas yang salah satunya mengajar pelajaran IPA bukan 
guru mapel. Mata pelajaran IPA perlu diberikan kepada peserta didik mulai 
dari sekolah dasar tentu memiliki tujuan antara lain yaitu untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, kritis, kreatif serta 
kemampuan bekerjasama. 
Dalam proses pembelajaran IPA, baik guru maupun siswa bersama 
sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran.Tujuan pembelajaran 
ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran yang efektif 
adalah pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif. 
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil.  
Peneliti tertarik dengan Kompetensi Profesional Guru dalam 
Pembelajaran IPA. Penulis ingin mengetahui guru tersebut sudah atau belum 
menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran IPA, menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
mata pelajaran IPA, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu 
secara kreatif, mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
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melakukan tindakan reflektif, dan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
Peneliti tertarik melakukan penelitian di MI Miftakhul Athfal Gunung 
Agung Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal karena merupakan sekolah 
yang unggul dalam bidang IPA, berprestasi di bidang IPA, dibuktikan dengan 
juara ujian tingkat kecamatan dan kabupaten, juara Aksioma dan prestasi yang 
lain. Prestasi tersebut merupakan hasil dari proses pembelajaran IPA yang 
dilakukan oleh guru pelajaran IPA.
10
 
Berdasarkan wawancara dan observasi pendahuluan yang telah penulis 
lakukan pada hari Selasa 17 Oktober 2017 guru kelas III MI Miftakhul Athfal 
Gunung Agung yang bernama Uswatun Nasikhah, S.Pd, guru kelas IV yang 
bernama Lina Maslahatun, S.AP, dan guru kelas  V yang bernama Mutim, 
S.Pd.I mengemukakan bahwa mereka sudah memenuhi kriteria sebagai guru 
yang memiliki kompetensi profesional. Karena mereka sudah menempuh 
pendidikan S1 dan dalam setiap pembelajaran disertai dengan RPP sebagai 
bentuk penguasaan materi yang matang. Akan tetapi keterbatasan media 
pendukung pembelajaran belum tersedia, sehingga mempengaruhi kinerja 
serta mempengaruhi terhadap kompetensi profesional guru yang mencakup 5 
kompetensi inti profesional guru yakni memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
Dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tersebut 
digunakan lebih dari satu kali. Penulis mengamati penggunaan metode dan 
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media pembelajaran yang digunakan juga bervariasi sehingga memudahkan 
peserta didik untuk memahami apa yang disampaikan. Akan tetapi tidak 
semua peserta didik cepat memahami apa yang beliau sampaikan. Akan tetapi 
dalam hal tersebut prestasi belajar meningkat dibuktikan dengan nilai yang di 
dapatkan siswa tersebut meningkat dari nilai tahun sebelumnya. 
Setelah penulis mengamati maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dengan kompetensi profesional yang dimiliki Guru MI Miftakhul Athfal 
Gunung Agung telah meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPA yang terdapat dalam kelas III sampai V dan hal tersebut 
menjadikan ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian “Kompetensi 
Profesional Guru di MI Miftakhul Athfal Gunung Agung Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal Dalam Pembelajaran IPA”. 
 
B. Definisi Operasional 
Judul yang peneliti pilih adalah “Kompetensi Profesional Guru  Kelas 
di MI Miftakhul Athfal Gunung Agung Bumijawa Kabupaten Tegal dalam 
Pembelajaran IPA Tahun Pelajaran 2017/ 2018”. Untuk menghindari 







1. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam menguasai 
materi pelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan mereka 
membimbing peserta didik dalam menguasai materi yang diajarkan.
11
 
Beberapa ahli mengatakan istilah kompetensi profesional 
sebenarnya merupakan “payung”, karena telah mencakup  semua 
kompetensi lainnya. Penguasaan materi ajar secara luas dan mendalam 
lebih tepat disebut bidang studi keahlian. Hal ini mengacu pandangan yang 
menyebutkan bahwa sebagai guru yang berkompeten memiliki (1) 
pemahaman terhadap karakteristik siswa; (2) penguasaan bidang studi, baik 
dari sisi keilmuan maupun kependidikan; (3) kemampuan penyelenggaraan 
pembelajaran yang mendidik; dan (4) kemauan dan kemampuan 
mengembangkan profesionalitas dan kepribadian secara berkelanjutan.
12
 
Kompetensi profesional yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 
kompetensi yang dimiliki guru Madrasah Ibtidaiyah dalam melaksanakan 
tugasnya seperti yang terdapat dalam permendiknas No. 16 Tahun 2007 
yang menjelaskan bahwa kompetensi profesional meliputi penguasaan 
materi, struktur, konsep dan pola piker keilmuan yang mendukung mata 
pelajaran yang diampu, menguasai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaran, mengembangkan materi pelajaran, mengembangkan 
keprofesionalan dengan melakukan tindakan reflektif dan memanfaatkan 
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teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri. 
2. Indikator kompetensi profesional guru 
Dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 di 
jelaskan bahwa kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 




a. Konsep struktur dan metode keilmuan atau teknologi atau seni yang 
koheren dengan materi pengajaran 
b. Materi pengajaran yang ada dalam kurikulum sekolah 
c. Hubungan konsep-konsep antar pelajaran yang terkait 
d. Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari- hari 
e. Kompetensi secara profesional dalam konteks global dengan tetap 
melestarikan nilai dan budaya nasional. 
3. Guru IPA 
Menurut Hadari Nawawi pengertian guru dapat dilihat dari dua 
sisi. Pertama secara sempit, guru adalah ia yang berkewajiban 
mewujudkan program kelas, yakni orang yang kerjanya mengajar dan 
memberikan pelajaran di kelas. Sedangkan secara luas diartikan guru 
adalah orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang 
ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-anak dalam mencapai 
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kedewasaan masing-masing. Dalam pengertian sederhana, guru adalah 
orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.
14
 
Guru IPA merupakan guru yang harus mampu melakukan 
Observasi gejala alam baik secara langsung maupun tidak langsung,  
memanfaatkan konsep- konsep dan hukum-hukum ilmu pengetahuan alam 
dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari, memahami struktur ilmu 
pengetahuan alam, termasuk hubungan fungsional antar konsep, yang 
berhubungan dengan mata pelajaran IPA,  menguasai standar kompetensi 
dan kompetensi dasar mata pelajaran IPA, mengembangkan keprofesional 
secara berkelanjutan dengan melakukan kegiatan reflektif, memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru IPA adalah guru 
kelas yang salah satunya mengajar pelajaran IPA bukan guru mapel.Mata 
pelajaran IPA perlu diberikan kepada peserta didik mulai dari sekolah 
dasar tentu memiliki tujuan antara lain yaitu untuk membekali peserta 
didik dengan kemampuan berfikir logis, kritis, kreatif serta kemampuan 
bekerjasama. 
4. MI Miftakhul Athfal Gunung Agung Kecamatan Bumijawa Kabupaten 
Tegal 
MI Miftakhul Athfal Gunung Agung merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal setingkat dengan Sekolah Dasar yang berada 
di bawah naungan Departemen Agama (Depag). MI Miftakhul Athfal 
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Gunung Agung terletak di Desa Gunung Agung RT 01 RW 02 Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan definisi operasional di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa penelitian tentang Kompetensi Profesional Guru kelas di MI 
Miftakhul Athfal Gunung Agung Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal 
adalah penelitian tentang kompetensi profesional guru kelas III, IV, dan V 
yang salah satunya mengajar pelajaran IPA bukan guru mapel, karena 
didalam MI Miftakhul Athfal Gunung Agung yang ada mata pelajaran IPA 
hanya kelas III, IV dan V. Mata pelajaran IPA perlu diberikan kepada 
peserta didik mulai dari sekolah dasar tentu memiliki tujuan antara lain 
yaitu untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, 
kritis, kreatif serta kemampuan bekerjasama. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalahnya “ Bagaimana Kompetensi Profesional Guru Kelas III, IV, dan V 
di MI Miftakhul Athfal Gunung Agung Kecamatan Bumijawa Kabupaten 
Tegal dalam Pembelajaran IPA Tahun Pelajaran 2017/2018?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui  Kompetensi Profesional Guru Kelas di MI 
Miftakhul Athfal Gunung Agung Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal 





2. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
semua pihak antara lain: 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang kompetensi profesional 
guru. Memberikan informasi tentang bagaimana seseorang guru harus 
memiliki kompetensi profesional terutama dalam pembelajaran disetiap 
mata pelajaran. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru dan sekolah, hasil penelitian ini diharapkan  dapat 
dijadikan bahan masukan dalam meningkatkan Kompetensi 
Profesional Guru Kelas di MI Miftakhul Athfal Gunung Agung 
Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal dalam Pembelajaran 
IPATahun Pelajaran 2017/2018. 
2) Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan informasi, wawasan 
serta pengetahuan tentang kompetensi profesional yang harus 
dimiliki seseorang guru sehingga bisa menjadi bekal bagi peneliti 
saat kelak menjadi guru. 
3) Bagi pembaca, dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan 
mengenai kompetensi profesional guru dan menjadi bahan kajian 
bagi mahasiswa atau pihak lain yang akan mengadakan penelitian 





E. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini, penulis menggunakan rujukan penelitian 
sebelumnya yang dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan skripsi, antara 
lain: 
1. Skripsi Nanda Ika Nurrohmah (1323305088), Fakultas Tarbiyah Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Purwokerto 2017 “ Kompetensi Profesional Guru pada 
Pembelajaran Matematika di MI Ma’arif NU 01 Purbasari Karang Jambu 
Kabupaten Purbalingga.
15
Hasil penelitian yang di peroleh pada 
pembelajaran matematika sudah memenuhi seluruh indikator kompetensi 
profesional guru kecuali satu indikator kompetensi profesional guru yang 
belum terpenuhi sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru. Kesamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis 
sama- sama meneliti tentang Kompetensi Profesional Guru. Perbedaanya 
yaitu peneliti lebih fokus pada kompetensi profesional guru dalam 
pembelajaran IPA. 
2. Skripsi Anny Apilia (1223305011) dengan judul “ Kompetensi Profesional 
Guru di SD Islam Terpadu Alam Harapan Ummat Purbalingga”.
16
 Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru di SD IT 
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Alam Harapan Ummat Purbalingga, yang meliputi 5 indikator/ ruang 
lingkup kompetensi profesional mengacu peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007, dari hasil penelitian 
menunjukkan 55 guru berkompeten, hanya perlu dilakukan PTK untuk 
meningkatkan kompetensi profesionalnya. Kesamaan dengan penelitian 
yang dilakukan penulis adalah sama- sama meneliti tentang kompetensi 
profesional guru. Perbedaanya yaitu peneliti lebih fokus pada kompetensi 
profesional guru dalam pembelajaran IPA. 
3. Skripsi Jamingatun Rofingah (1223305056) dengan judul “ Kompetensi 
Profesional Guru di MI Al- Falah Karangtengah”.
17
 Berdasarkan 
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 dari 11 guru dikategorikan ada 10 guru 
atau 99,90% mempunyai kompetensi profesional dengan kategori 
kompeten, 1 guru atau 9,09 % mempunyai kompetensi profesional guru di 
MI Al- Falah Karangtengah dengan rata- rata 3,37 dikategorikan masuk 
dalam kategori kompeten kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 
penulis adalah sama- sama meneliti tentang kompetensi profesional guru. 
Perbedaanya yaitu peneliti lebih fokus pada kompetensi profesional guru 
dalam pembelajaran IPA. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Bab I : Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, definisi    
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka dan sistematika penulisan 
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Bab II : Berisi tentang landasan teoritis mengenai kerangka penelitian, pada 
bagian ini dikemukakan teori-teori yang telah diuji kebenaranya 
yang berkaitan dengan objek formal penelitian. 
Bab III : Berkaitan dengan metode penelitian, jenis penelitian, lokasi 
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data dan uji keabsahan data. 
Bab IV : Menguraikan tentang penyajian dan analisis data yang meliputi 
profil, sejarah berdirinya, visi dan misi, data tenaga pendidik dan 
kependidikan serta data tentang Kompetensi Profesional Guru 
Kelas di MI Miftakhul Athfal Gunung Agung Bumijawa 
Kabupaten Tegal dalam Pembelajaran IPA Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
Bab V :  Penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, saran-saran 
yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian 
secara singkat. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-








Setelah penulis melakukan penelitian tentang Kompetensi Profesional 
Guru Kelas di MI Miftakhul Athfal Gunung Agung Kecamatan Bumijawa 
Kabupaten Tegal dalam Pembelajaran IPA, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi profesional, guru kelas III sampai V MI Miftakhul Athfal Gunung 
Agung sudah memenuhi beberapa indikator kompetensi profesional dari 5 
kompetensi inti yang terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Guru. Dari kompetensi inti yang pertama terdapat 1 indikator, 
dan telah dikuasai oleh guru kelas III sampai V. kompetensi inti yang kedua 
terdapat 3 indikator, dua indikator sudah dikuasai dan satu indikator lainnya 
belum dikuasai. Kompetensi inti yang ketiga terdapat tiga indikator, semuanya 
sudah dikuasai oleh guru kelas III sampai V MI Miftakhul Athfal Gunung 
Agung. Kompetensi inti yang keempat terdapat 4 indikator, tiga indikator 
sudah dikuasai dan satu indikator lainnya belum dikuasai. Kompetensi inti 
yang kelima terdapat dua indikator, dan semuanya telah dikuasai oleh guru 
kelas III sampai V MI Miftakhul Athfal Gunung Agung. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti sedikit memberikan saran-
saran yang dapat menjadikan perbaikan dan masukan dalam kaitannya dengan 




pada umumnya dan guru kelas III sampai V MI Miftakhul Athfal Gunung 
Agung pada khususnya. 
1. Kapala Madrasah 
Kepala madrasah harus tetap berupaya dalam mempertahankan, 
membina, serta meningkatkan kompetensi profesional guru dengan 
melakukan pengawasan, supervise, serta evaluasi terhadap guru sehingga 
dapat membangun pola pikir guru untuk lebih berkembang. 
2. Guru kelas III, IV dan V 
Guru yang profesional dalam melakukan tugasnya, disamping 
mengacu pada kompetensi profesional yang telah ditetapkan sebagai 
bahan acuan yang harus dipenuhi dalam melaksanakan pembelajaran, 
guru juga dituntut harus memiliki standar kualifikasi pendidikan Strata 
I (SI) dan Diploma Empat (D4) sesuai dengan bidangnya yang diampu 
dalam tugas profesinya sebagai seorang guru dalam sebuah lembaga 
pendidikan. Untuk guru kelas III, IV, dan V sebaiknya menganalisis 
Kompetensi dasar secara formal sehingga guru bisa lebih 
memahaminya, dan bagi guru kelas IV dan V seharusnya melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena akan membantu guru dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukannya dan sebagai 
salah satu langkah untuk membenahi kekurangan-kekurangan yang ada 
dalam pembelajaran yang telah lalu untuk memperbaiki pembelajaran 






C. Kata Penutup 
Dengan mengucap syukur Alhamdulillah penulis sampaikan rasa 
syukur kehadirat Allah SWT, atas segala karunia rahmat, hidayah, dan nikmat 
yang telah diberikan kepada penulis, sehingga penulis dapat menyusun dan 
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Walaupun dalam penulisan skripsi ini 
masih dalam bentuk yang sederhana dan jauh dari kesempurnaan baik dari 
segi isi, penulisan, maupun lainnya, namun penulis berharap semoga penulisan 
skripsi ini, sedikit dapat membantu dalam meningkatkan kompetensi 
profesional khususnya guru dan semua praktisi pendidikan demi tercapainya 
sebuah harapan pendidikan yang lebih baik. 
Mengingat keterbatasan kemampuan serta pengetahuan penulis, segala 
bentuk tegur kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis 
harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.Di kesempatan ini penulis juga 
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak atas segala bantuan, baik 
berupa dukungan, tenaga maupun ide pikiran sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. Dan semoga semua amal kebaikan yang telah dituangkan dalam 
proses penyelesaian penulisan skripsi ini mendapat ridho dan imbalan dari 
Alloh SWT. 
Akhirnya dengan segala kerendahan, penulis berharap semoga skripsi 
ini dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca yang budiman serta semua lapisan 
akademisi pada umumnya.Amin ya rabbal ‘alamin. 
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